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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini memiliki tujuan menguji dan memperoleh bukti empiris tentang 

relevansi nilai dari aset takberwujud, pengaruh keandalan pada relevansi nilai dari aset 

takberwujud, serta pengaruh penerapan PSAK berbasis IFRS dengan menggunakan 

model harga Ohlson. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah relevansi nilai 

(Ht). Variabel independen dari penelitian ini adalah aset takberwujud (ATB), goodwill 

(GW), aset takberwujud selain goodwill (ATBSG), dan keandalan (TAB-TL). 

Variabel kontrol yang digunakan adalah laba per lembar saham (EPS) dan  nilai buku 

ekuitas (BVS). 

Penelitian ini menggunakan rentang waktu selama delapan tahun, dengan 

tahun 2007-2009 merupakan periode sebelum penerapan PSAK berbasis IFRS, 2010 

dan 2011 merupakan periode pisah batas, dan 2012-2014 merupakan periode sesudah 

penerapan PSAK berbasis IFRS. Penelitian ini menggunakan purposive sampling 

sebagai metode pemilihan sampel. 38 perusahaan yang terdaftar di BEI terpilih karena 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Uji hipotesis menggunakan analisis regresi 

berganda, chow test, dan uji beda t independen sampel. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan aset takberwujud dan komponennya 

memiliki relevansi nilai, namun relevansi nilai tidak meningkat sesudah penerapan 

PSAK berbasis IFRS. Hasil berikutnya menunjukkan semakin andal perusahaan dalam 

melaporkan aset takberwujud dan komponennya maka relevansi nilai semakin naik, 

hasil tersebut masih konsisten sesudah penerapan PSAK berbasis IFRS. 

 

Kata kunci: aset takberwujud, relevansi nilai, keandalan, goodwill, IFRS, model harga. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine and obtains empirical evidence about value 

relevance of intangible assets, the correlations between value relevance and value 

reliability of intangible assets, and the influence of IFRS-based application of PSAK 

by using Ohlson price model. The dependent variable in this research is value 

relevance (Ht). The independent variable of this research are intangible assets (ATB), 

goodwill (GW), identifiable intangible assets other than goodwill (ATBSG), and value 

reliability (TAB-TL). The control variables used are earnings per share (EPS) and 

book value of equity (BVS). 

This research using an eight-year long range of time, with 2007-2009 as the 

period pre-IFRS-based application of PSAK, 2010 and 2011 as the cut-off period, and 

2012-2014 as the period of post-IFRS-based application of PSAK. This research uses 

purposive sampling as the sampling method. 38 companies which are listed on 

Indonesian Stock Exchange were chosen because they meet the criteria. Hypothesis 

testing using multiple regression analysis, chow test, and independent samples t-test. 

The result of this research shows that intangible assets and its components 

have value relevance, but value relevance does not increase after implementation of 

PSAK-based IFRS. The next results shows that more reliable companies in the 

reporting of intangible assets and its components, the value relevance will increase, 

the results are still consistent after the adoption of PSAK-based IFRS.  

 

Keywords: intangible assets, value relevance, reliability, goodwill, IFRS, price model. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Relevansi nilai berarti informasi dalam laporan keuangan dapat digunakan 

untuk menjelaskan nilai perusahaan (Simbolon, 2010). Relevansi nilai menjadi 

penting karena berfungsi untuk menggambarkan manfaat laporan keuangan yang 

diterbitkan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan informasi pembaca, salah 

satunya adalah investor (Juniarti, 2005 dalam Simbolon, 2010). Laporan keuangan 

yang berkualitas semestinya mengandung relevansi nilai agar dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan, mengevaluasi kejadian di masa lalu dan 

masa kini, serta memprediksi kejadian di masa depan (Ghozali dan Chariri, 2014).  

Hall (2007) menyebutkan laporan keuangan yang dibuat harus mengandung 

informasi yang andal sebagai bentuk dari pemenuhan tanggung jawab pelaporan 

keuangan oleh perusahaan. Laporan keuangan yang berkualitas harus memiliki 

keandalan, yakni informasi tersebut sesuai dengan kondisi yang sebenarnya 

(Dahmash et al., 2009). Apabila laporan keuangan tidak mengandung informasi 

yang sebenarnya maka informasi dalam laporan keuangan tersebut akan 

menyesatkan pembaca laporan keuangan (Gumrah dan Adiloglu, 2011). 

 Ji dan Lu (2014) menyebutkan untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas, keandalan seharusnya dapat melengkapi relevansi nilai karena 

informasi laporan keuangan menjadi bermanfaat apabila angka-angka di dalamnya 

mengandung kebenaran. Penelitian Ji dan Lu (2014) menemukan perusahaan yang 

memiliki informasi andal lebih memiliki relevansi nilai dari perusahaan yang 
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memiliki informasi tidak andal. Kadous et al. (2010) dalam Ji dan Lu (2014) 

menyebutkan faktor yang mendasari keandalan berpengaruh terhadap relevansi, 

sehingga apabila keandalan meningkat maka relevansi dari informasi tersebut juga 

meningkat. 

Fenomena pengaruh keandalan terhadap relevansi terjadi dalam salah satu 

komponen laporan keuangan, yaitu aset takberwujud. Aset takberwujud disebut 

memiliki relevansi nilai karena memengaruhi keputusan investor, namun aset 

takberwujud sulit untuk diukur sehingga kurang memiliki keandalan (Dahmash et 

al., 2009). Sulitnya perusahaan dalam mengukur aset takberwujud menyebabkan 

perusahaan akan membutuhkan waktu yang lama dalam menerbitkan laporan 

keuangan untuk memenuhi keandalan dan akan menurunkan relevansinya. 

 Penerapan PSAK berbasis IFRS diharapkan dapat meningkatkan relevansi 

nilai dan keandalan dari aset takberwujud. Menurut penelitian Elshandidy (2014) 

kualitas laporan keuangan dapat ditingkatkan secara efektif dengan cara adopsi 

antara standar akuntansi yang digunakan negara tersebut dengan IFRS.  

Topik tentang keandalan dan relevansi nilai aset takberwujud ini menjadi 

salah satu yang menarik karena di Indonesia masih jarang dilakukan, terutama 

penelitian yang menggunakan rentang waktu sebelum dan sesudah penerapan 

PSAK berbasis IFRS di Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan 

yang melaporkan aset takberwujud selama 8 tahun berturut-turut mulai dari tahun 

2007 sampai dengan tahun 2014 dan perusahaan tersebut terdaftar di BEI.  
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1.2  Rumusan Masalah 

Peneltian Abdul-Shukor et al. (2008) menyebutkan aset takberwujud dan 

kompoennya yakni goodwill dan aset takberwujud selain goodwill tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan yang menjadi proksi dari relevansi nilai. Penelitian dari 

Chalmers et al. (2008) juga menyebutkan bahwa aset takberwujud tidak memiliki 

relevansi nilai. Penelitian lain memberi bukti bahwa aset takberwujud dan 

komponennya yakni goodwill dan aset takberwujud selain goodwill memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, sehingga memiliki relevansi nilai, 

penelitian tersebut antara lain Dahmash et al (2009), dan Oliviera et al. (2010). 

Standar Akuntansi Keuangan yang diterapkan di Indonesia menyebutkan 

terdapat kendala untuk menyajikan informasi yang mengandung relevansi dan 

keandalan dengan nilai kualitas setara. Menurut Dahmash et al. (2009) dalam 

menyediakan informasi yang bermanfaat bagi para stakeholder, kualitas antara 

relevansi dan keandalan sering tidak seimbang, terutama untuk aset takberwujud 

baik secara keseluruhan maupun komponennya yakni goodwill dan aset 

takberwujud selain goodwill karena tidak ada perkiraan terhadap nilai masa depan 

yang andal. Adanya ketidakseimbangan kandungan nilai dalam relevansi dan 

keandalan akan menyebabkan aset takberwujud tidak tercemin dengan baik dalam 

neraca, sehingga akan menyebabkan bias dalam laporan keuangan (Gumrah dan 

Adiloglu, 2011).  

Penelitian Cocker (2005) menyebutkan bahwa terjadi trade off antara 

keandalan dan relevansi nilai, namun Ji dan Lu (2014) menemukan hasil berbeda 

bahwa tidak terdapat trade off antara keandalan dan relevansi nilai pada aset 
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takberwujud. Ji dan Lu (2014) memaparkan bahwa semakin perusahaan tersebut 

andal dalam melaporkan aset takberwujud maka relevansi nilainya semakin naik.  

Pelaporan aset takberwujud yang dikapitalisasi memiliki relevansi nilai 

karena aset takberwujud dapat memberikan informasi yang bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan, namun terdapat masalah dalam pelaporan aset 

takberwujud karena aset takberwujud sulit untuk diukur secara andal Dahmash et 

al (2009). Perhitungan aset takberwujud membutuhkan waktu lama dan riskan salah 

saji sehingga dapat mengurangi relevansi nilainya yang menyebabkan adanya 

kendala penyajian dengan nilai setara.  

Kendala untuk menyajikan laporan keuangan dengan nilai seimbang terjadi 

apabila perusahaan yang kurang andal dalam melaporkan aset takberwujud 

memiliki harga saham yang tinggi dengan kata lain relevansi nilainya juga lebih 

tinggi. Permasalahan lain adalah regulator tidak dapat meningkatkan relevansi nilai 

dan keandalan informasi aset takberwujud dan kompoennya yakni goodwill dan 

aset takberwujud selain goodwill secara simultan dengan standar akuntansi yang 

ada (Ji dan Lu, 2014).  

Dahmash et al. (2009) membuktikan bahwa penerapan IFRS pada standar 

akuntansi lokal dapat meningkatkan relevansi nilai dari aset takberwujud. Ji dan Lu 

(2014) menemukan hal berbeda, bahwa relevansi nilai dari aset takberwujud secara 

keseluruhan maupun parsial, tidak meningkat setelah penerapan PSAK berbasis 

IFRS. Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik permasalahan sebagai berikut:  

1. Apakah aset takberwujud berpengaruh positif terhadap relevansi nilai? 

2. Apakah goodwill berpengaruh positif terhadap relevansi nilai? 
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3. Apakah aset takberwujud selain goodwill berpengaruh positif terhadap 

relevansi nilai? 

4. Apakah aset takberwujud yang dilaporkan oleh perusahaan kurang andal 

dalam melaporkan aset takberwujud memiliki pengaruh positif yang lebih 

kuat terhadap relevansi nilai? 

5. Apakah goodwill yang dilaporkan oleh perusahaan kurang andal dalam 

melaporkan goodwill memiliki pengaruh positif yang lebih kuat terhadap 

relevansi nilai? 

6. Apakah aset takberwujud selain goodwill yang dilaporkan oleh perusahaan 

kurang andal dalam melaporkan aset takberwujud selain goodwill memiliki 

pengaruh positif yang lebih kuat terhadap relevansi nilai? 

7. Apakah penerapan PSAK berbasis IFRS meningkatkan pengaruh positif 

aset takberwujud terhadap relevansi nilai? 

8. Apakah penerapan PSAK berbasis IFRS meningkatkan pengaruh positif 

goodwill terhadap relevansi nilai? 

9. Apakah penerapan PSAK berbasis IFRS meningkatkan pengaruh positif 

aset takberwujud selain goodwill terhadap relevansi nilai? 

10. Apakah sesudah penerapan PSAK berbasis IFRS aset takberwujud yang 

dilaporkan oleh perusahaan kurang andal dalam melaporkan aset 

takberwujud masih memiliki pengaruh positif yang lebih kuat terhadap 

relevansi nilai? 
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11. Apakah sesudah penerapan PSAK berbasis IFRS goodwill yang dilaporkan 

oleh perusahaan kurang andal dalam melaporkan goodwill masih memiliki 

pengaruh positif yang lebih kuat terhadap relevansi nilai? 

12. Apakah sesudah penerapan PSAK berbasis IFRS aset takberwujud selain 

goodwill yang dilaporkan oleh perusahaan kurang andal dalam melaporkan 

aset takberwujud selain goodwill masih memiliki pengaruh positif yang 

lebih kuat terhadap relevansi nilai? 

1.3  Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menguji pengaruh positif aset takberwujud terhadap relevansi nilai. 

2. Menguji pengaruh positif goodwill terhadap relevansi nilai. 

3. Menguji pengaruh positif aset takberwujud selain goodwill terhadap 

relevansi nilai. 

4. Menguji pengaruh positif yang lebih kuat pada aset takberwujud yang 

dilaporkan oleh perusahaan kurang andal dalam melaporkan aset 

takberwujud terhadap relevansi nilai. 

5. Menguji pengaruh positif yang lebih kuat pada goodwill yang dilaporkan 

oleh perusahaan kurang andal dalam melaporkan goodwill terhadap 

relevansi nilai. 

6. Menguji pengaruh positif yang lebih kuat pada aset takberwujud selain 

goodwill yang dilaporkan oleh perusahaan kurang andal dalam melaporkan 

aset takberwujud selain goodwill terhadap relevansi nilai. 
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7. Menguji penerapan PSAK berbasis IFRS dalam meningkatkan pengaruh 

positif aset takberwujud terhadap relevansi nilai. 

8. Menguji penerapan PSAK berbasis IFRS dalam meningkatkan pengaruh 

positif goodwill terhadap relevansi nilai. 

9. Menguji penerapan PSAK berbasis IFRS dalam meningkatkan pengaruh 

positif aset takberwujud selain goodwill terhadap relevansi nilai. 

10. Menguji pengaruh positif aset takberwujud yang lebih kuat terhadap 

relevansi nilai pada perusahaan yang lebih andal dalam melaporkan aset 

takberwujud sesudah penerapan PSAK berbasis IFRS. 

11. Menguji pengaruh positif goodwill yang lebih kuat terhadap relevansi nilai 

pada perusahaan yang lebih andal dalam melaporkan goodwill sesudah 

penerapan PSAK berbasis IFRS. 

12. Menguji pengaruh positif aset takberwujud selain goodwill yang lebih kuat 

terhadap relevansi nilai pada perusahaan yang lebih andal dalam 

melaporkan aset takberwujud selain goodwillsesudah penerapan PSAK 

berbasis IFRS. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa: 

 1. Manfaat Praktis 

Bagi manajemen perusahaan, dapat memacu untuk membuat laporan 

keuangan yang relevan tanpa mengabaikan keandalan terutama pada komponen 

aset takberwujud sehingga dapat menghasilkan informasi akuntansi yang 

berkualitas tinggi. 
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Bagi regulator, memberi masukan kepada pembuat standar untuk membuat 

kebijakan mengenai pengungkapan dan pelaporan aset takberwujud dalam laporan 

keuangan suatu perusahaan agar dapat mengandung informasi yang dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak.  

Bagi investor, penelitian dapat memberi tambahan wawasan pada investor 

sehingga dapat mempertimbangkan aset takberwujud dalam membuat keputusan 

ekonomi khususnya keputusan investasi di pasar modal. 

 2. Manfaat Teoritis 

Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, menjadi refrensi tentang keandalan 

dan relevansi nilai pada aset takberwujud di Indonesia. Menambah pengetahuan 

tentang penerapan PSAK berbasis IFRS dan pengaruhnya terhadap relevansi nilai 

aset takberwujud. 

1.5  Sistematika Penulisan  

Bab I pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah dengan landasan 

pemikiran dan alasan pemilihan topik dalam penelitian ini. Pada bab ini diuraikan 

mengenai fenomena dan pertanyaan yang memerlukan jawaban dari penelitian 

dalam rumusan masalah, tujuan dan manfaat yang akan dicapai melalui penelitian 

ini, serta uraian dari sistematika penulisan penelitian.  

Bab II telaah pustaka menjelaskan dan menjabarkan teori yang melandasi 

penelitian. Uraian penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya. Skema permasalahan yang akan diteliti dalam kerangka pemikiran. 

Penjelasan hipotesis yang merupakan pernyataan dari simpulan tinjauan pustaka.  
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Bab III metode penelitian menjelaskan tentang variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian, definisi operasional variabel, jenis dan sumber data. 

Bab ini menguraikan metode pengumpulan data yang digunakan, model metode 

analisis yang akan dipakai dalam penelitian, dan alat uji hipotesis yang akan 

dipakai. 

Bab IV hasil dan analisis menjelaskan deskripsi objek penelitian, analisis 

data yang diperoleh dari hasil olahan data sesudah pengujian statistik. Bab ini 

menguraikan pendapat tentang penelokan atau penerimaan hipotesis dan 

interpretasi hasil dari analisis uji hipotesis. 

Bab V penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 

yang dihadapi selama penelitian. Kemudian mengacu pada keterbatasan yang ada, 

pada bab ini juga diurakan saran yang diajukan untuk penelitian serupa dimasa 

mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


